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Abstrak

Kegiatan Pelatithan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru Taman Kanak-Kanak (TK) dalam merancang Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis pembelajaran mendalam (deep learning) dengan memanfaatkan
teknologi Artificial Intelligence (AI). Kegiatan Pelatihan program pengabdian masyarakat
dilakukan di Kecamatan Limo Kaum, Kabupaten Tanah Datar, diikuti oleh 32 guru TK. Kegiatan
pelatihan ini dilaksanakan melalui lima tahap: sosialisasi, pelatihan, workshop, pendampingan, dan
evaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan: skor rata-rata pretest sebesar
56,3 meningkat menjadi 87,9 pada posttest. Sebanyak 98% peserta mampu merancang LKPD
berbasis deep learning menggunakan aplikasi Al seperti ChatGPT, Canva, dan Wordwall.
Kontribusi dan keterbaruan dalam kegiatan ini adalah pengunaan Al yang sebelumnya terbatas
dengan mengunakan canva namun juga mengunakan Chat GPT. LKPD yang dihasilkan lebih
interaktif, bermakna, dan menyenangkan, mencakup aktivitas berhitung, literasi, serta kegiatan
kreatif.

Kata Kunci: Artificial Intelligent; Pembelajaran mendalam; Pembelajaran bermakna; Pembelajaran
menyenangkan.

Abstract

This community service program aims to enhance the competence of kindergarten teachers in
designing deep-learning-based Student Worksheets by leveraging Al technology. The training was
conducted in Limo Kaum District, Tanah Datar Regency, and was attended by 32 kindergarten
teachers. The program was implemented in five stages: socialization, training, a workshop,
mentoring, and evaluation. Evaluation results demonstrated a significant improvement, with the
average score rising from 56.3 in the pre-test to 87.9 in the post-test. Notably, 98% of participants
successfully designed deep-learning-based worksheets using Al applications such as ChatGPT,
Canva, and Wordwall. The initiative’s contribution and novelty lie in the expanded use of Al tools;
while previous efforts were limited to Canva, this program incorporated ChatGPT as well. The
resulting worksheets are more interactive, meaningful, and engaging, incorporating activities
focused on numeracy, literacy, and creativity.
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Pendahuluan

Perkembangan pengetahuan dan teknologi yang pesat mendorong guru untuk terus berinovasi dalam
pembelajaran. Guru memeliki peran sebagai fasilitator yang memfasilitasi pembelajaran dan menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna kepada peserta didik yang relevan dengan kebutuhan peserta didik .
Pembelajaran mendalam merupakan pendekatan pembelajaran yang relevan dan dapat mengakomodir
kebutuhan peserta didik. Kegiatan pembelajaran dengan pembelajaran mendalam menekankan pada proses
pembelajaran yang bermakna (meaningfull), berkesadaran (mindfull) dan menyenagkan (joyfull). Pembelajaran
mendalam merupakan pendekatan pembelajaran yang perlu diimplementasikan untuk mencapai tujuan
pendidikan mendorong anak berpikir kritis dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Suwandi, Putri,
Sulastri, 2024). Kegiatan dalam pembelajaran mendalam berfokus pada pembelajaran dalam pikiran,
bermakna dan menyenangkan (Nadila, 2025). Guru sebagai fasilitator, pengarah dan motivator didalam
pembelajaran di perlu memotivasi peserta didik agar aktif, kreatif, inovatif dan mengaitkan kegiatan
pembelajaran dengan pengalaman siswa dalam kehidupan sehari hari.

Anak usia dini memiliki karakteristik khas, antara lain rentang perhatian yang masih pendek dan
mudah tertarik pada hal-hal baru namun cepat kehilangan minat, sehingga kegiatan pembelajaran yang
dirancang untuk mereka perlu bersifat variatif, menyenangkan, dan disesuaikan dengan tahap
perkembangannya (Kuku et al., 2025). Selain itu, perkembangan bahasa, kognitif, motorik, sosial, dan
emosional anak usia dini berlangsung secara bertahap melalui pola tertentu yang dipengaruhi oleh interaksi
antara pematangan biologis dan pengalaman, dengan anak dipandang sebagai organisme aktif yang
menyusun pengalamannya sendiri, bukan sekadar penerima pasif dari lingkungan (Nurasyiah & Atikah,
2023). Karakteristik inilah yang menuntut setiap media atau perangkat pembelajaran, termasuk Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), dirancang secara cermat agar sesuai dengan tahap perkembangan anak, bukan
sekadar meniru format LKPD untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Kemampuan berpikir kritis perlu
dikembangkan sejak usia dini. Anak usia dini perlu diberi kesempatan untuk mengamati, bertanya,
mengeksplorasi, membandingkan, menghubungkan informasi, memecahkan masalah sederhana, dan
mengemukakan alasan berdasarkan pengalaman yang diperolehnya. Hasil studi (Anggriani et al. 2024)
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih relatif rendah. Kondisi tersebut
menunjukkan pentingnya penyediaan lingkungan belajar dan bahan ajar atau lembar kerja peserta didik yang
dapat menstimulasi perkembangan kemampuan berpikir kritis anak secara optimal .

Salah satu pendekatan pembelajaran yang relevan diintegrasikan ke dalam praktik PAUD adalah
pembelajaran mendalam (deep learning), yang menekankan tiga prinsip utama, yaitu pembelajaran bermakna
(meaningful learning), pembelajaran yang penuh kesadaran (mindful learning), dan pembelajaran yang
menyenangkan (joyful learning), sebagai komponen penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang
holistik dan efektif (Anwar & Sodik, 2025). Kajian mengenai penerapan prinsip ini pada anak usia dini
menunjukkan bahwa meskipun istilah teknis deep learning belum lazim diterapkan secara eksplisit di PAUD,
esensi pembelajaran yang bermakna, sadar, dan menyenangkan tetap penting bagi perkembangan holistik
anak, misalnya melalui kegiatan yang menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman konkret anak serta
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan suportif (Diputera & Zulpan, 2024).

Kebutuhan untuk pembelajaran di Taman Kanak Kanak perlu LKPD yang mendorong anak untuk
kegiatan pembelajaran. Permasalahan di Taman Kanak Kanak saat ini masih kurang ketersediaan LKPD di
Taman Kanak yang mendorong pada aktivitas pembelajaran mendalam. Selain itu guru Taman Kanak
Kanak masih kurang dalam pemanfaatan perancangan LKPD dengan menggunakan Acrtificial Intelligent.
Dalam pengembangan LKPD perlu mempertimbangkan akan 3 konsep deep learning seperti mindful learning
mendorong anak berpikir kritis, kebermaknaan dan kemenarikan disain gambar. Aktivitas perancangan
LKPD bagi guru membutuhkan waktu yang lama dan gambar disain yang di LKPD kurang interaktif dan
menarik.

Di sisi lain, penyusunan LKPD yang variatif, kontekstual, dan menarik bagi anak usia dini menuntut
waktu, kreativitas, dan kompetensi digital guru yang memadai. Perkembangan teknologi kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence/ AT) belakangan banyak dimanfaatkan untuk membantu guru menghasilkan LKPD
digital yang interaktif dan sesuai prinsip kurikulum yang berlaku (Luthofah, 2025). Kajian lain juga
menegaskan urgensi pengembangan bahan ajar berbasis Al generatif yang adaptif dan kontekstual untuk
menjembatani kesenjangan antara kebutuhan teknologi peserta didik dan realitas pembelajaran konvensional
(Putri et al., 2026). Secara lebih luas, kehadiran AI dalam pendidikan disebut turut mentransformasi
kompetensi pedagogis guru melalui sistem pembelajaran adaptif dan learning analytics, yang menggeser peran
guru dari sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator berbasis data (Purwanto & Nur, 2026).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat memberikan dampak besar
pada berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Saat ini perkembangan dalam dunia
pendidikan adalah pembelajaran dengan menggunakan deep learning. Deep learning, merupakan
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pembelajaran yang berbasis pada meaningful, mindful dan joyful learning atau pembelajaran yang
menyenangkan. Deep learning perlu dikenalkan pada guru Taman Kanak Kanak karena pembelajaran yang
mendalam ini akan menjadi fokus pada kurikulum saat ini mendukung pada pembaruan dari kurikulum
MBKM. Dalam pengembangan pembelajaran guru TK perlu perlu merancang LKPD yang berisi
pembelajaran yang mendalam atau deep learning yaitu pembelajaran interaktif, bermakna, mendorong anak
berpikir kritis dan menyenangkan. Untuk membuat LKPD yang interaktif dan menarik dapat dilakukan
dengan pemanfaatan teknologi Artifisial Intelligent. Kegiatan pengabdian dilakukan diwilayah kabupaten
Tanah datar. Kabupaten Tanah Datar memiliki 207 Taman Kanak-kanak dengan jumlah guru 965
(Kemendikbud, 2025).

Kegiatan pelatihan memberikan pemahaman dasar mengenai konsep deep learning, serta cara-cara
praktis bagaimana teknologi Al dapat digunakan untuk mendukung perancangan LKPD yang mendorong
anak berpikir kritis, bermakna dan menarik. Pelatihan ini bertujuan agar guru-guru dapat merancang LKPD
yang menarik, mendorong anak berpikir kritis dan sesuai dengan konteks pembelajaran yang bermakna
merujuk ke tema tema pembelajaran di Taman kanak-kanak di dalam kurikulum MBKM.

Pelatihan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam mengenalkan teknologi masa depan yang
relevan dengan dunia pendidikan anak usia dini, serta memperluas wawasan dan keterampilan para pendidik
dalam menggunakan teknologi Al untuk menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan menyenangkan.
Solusi dari permasalahan ini adalah memberikan pelatihan kepada guru dalam kegiatan Pengabdian
masyarakat. Tujuan dari pelatihan ini diharapkan guru Taman Kanak Kanak di wilayah Tanah Datar dapat
merancang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pembelajaran mendalam dan mengenal Al serta
dapat menggunakan AI di dalam merancang lembar kerja peserta didik.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan ini melibatkan 32 orang guru yang dibagi menjadi 8 kelompok kecil
beranggotakan 4 orang guru per kelompok, dengan pembagian dilakukan secara heterogen berdasarkan
jenjang kelas atau mata pelajaran yang diampu agar terjadi variasi perspektif dalam proses diskusi dan
penyusunan LKPD. Dalam setiap kelompok, tugas dibagi berdasarkan tahapan penyusunan LKPD, yaitu
satu orang guru berperan merumuskan tujuan dan indikator pembelajaran mendalam yang akan dimuat
dalam LKPD, satu orang menyusun draf konten dan aktivitas dengan bantuan Al, satu orang bertugas
memeriksa kesesuaian bahasa dan gambar dengan karakteristik anak usia dini, dan satu orang lainnya
melakukan validasi akhir serta mempresentasikan hasil kerja kelompok. Pembagian tugas ini bersifat
fleksibel dan dapat dirotasi antara anggota pada sesi berikutnya, sehingga setiap guru memperoleh
pengalaman pada seluruh tahapan penyusunan LKPD berbantuan Al. Sebelum kegiatan peatihan dimulai
peserta diberikan pretest untuk mengukur pemahaman peserta pelatihan tentang pembelajaran mendalam.

Berikut adalah alur pelaksanaan:

Pelatihan (Artificial el Evaluasi (Hasil Pelatihan)
intelligence)
Pelatihan (Deep | > Pendampingan
Learning) (Workshop)

Gambar 1. Alur Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan dibagi 4 sesi. Pertama pelatihan tentang pembelajaran mendalam (deep learning).
Kedua pelatihan mengunakan Artifisial intelligent seperti pengunaan chat GPT dalam mendisain LKPD
dan pengunaan Canva untuk mendisain LKPD yang menarik, bermakna dan dapat mendorong anak untuk
berpikir kritis. Kegiatan ketiga Workshop perancangan LKPD berbasis deep learning. Dengan
mengunakan Al. Kegiatan workshop dan praktek dilakukan dalam kelompok kecil dipandu oleh pemateri.
Keempat dilakukan evaluasi untuk mengevaluasi hasil pelatihan yang telah dilakukan. Instrumen pretest
dan posttest mengukur pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran mendalam (meaningful, mindful,
joyful), karakteristik perkembangan anak usia dini, serta batasan peran Al sebagai alat bantu dalam
penyusunan LKPD. Sementara itu, lembar penilaian produk LKPD digunakan untuk menilai kesesuaian
isi, bahasa, aktivitas, dan gambar dengan karakteristik anak usia dini, keterpaduan prinsip pembelajaran
mendalam dalam aktivitas yang dirancang, serta ketepatan guru dalam memvalidasi dan menyunting hasil
AT sebelum LKPD digunakan. Diakhir sesi pelatihan diberikan post test untuk mengukur pemahaman
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peserta tentang pembelajaran mendalam dan perancangan LKPD dengan mengunakan Al. Hasil capaian
yang diharapkan peserta dapat merancang LKPD yang dirancang dalam kelompok kecil.

Bahan yang digunakan dalam pelatihan antara lain:

1. Perangkat keras: laptop, proyektor, dan jaringan internet.

2. Perangkat lunak: Canva AI, ChatGPT, Wordwall, Microsoft Office.

3. Instrumen evaluasi: soal pretest—posttest dan lembar penilaian produk LKPD.

Materi pelatihan: modul konsep deep learning, modul penggunaan AI dalam pembelajaran anak usia

dini, dan panduan penyusunan LKPD.

Hasil dan Pembahasan

Pelatihan “Merancang LKPD Berbasis Deep Learning dengan Menggunakan AI” dilaksanakan pada
18 Juni 2025 dan diikuti oleh 32 guru TK di Kecamatan Limo Kaum. Kegiatan ini menghadirkan tiga
narasumber dari Departemen PG-PAUD FIP UNP yang menyampaikan materi mengenai konsep deep
learning, urgensi pemanfaatan Al, serta praktik teknis penyusunan LKPD. Peserta diberikan pemahaman
bahwa LKPD tidak hanya sebagai lembar kerja, tetapi juga harus memuat unsur berpikir kritis, kolaboratif,
komunikatif, dan kreatif sesuai kebutuhan anak usia dini.

Gambar 2. Peserta pelatihan merancang LKPD berbasis Al

Selama kegiatan, guru diperkenalkan dengan aplikasi seperti ChatGPT untuk menghasilkan ide
kegiatan, Canva untuk desain visual LKPD, dan Wordwall untuk menciptakan LKPD interaktif.
Workshop memungkinkan peserta mencoba langsung pembuatan LKPD sesuai tema pembelajaran di TK
mereka. Hasil rancangan kemudian dipresentasikan untuk mendapatkan masukan dari narasumber dan
sesama peserta.

Gambar 3. Sesi praktik pembuatan LKPD dengan aplikasi Al

Untuk menjamin keberlanjutan hasil, dilaksanakan program pendampingan. Pendampingan daring
dilakukan melalui Zoom Meeting (7 dan 12 Agustus 2025) yang berfokus pada diskusi, perbaikan, dan
penyempurnaan LKPD. Pendampingan luring dilakukan dengan kunjungan langsung ke sekolah mitra (6
dan 13 September 2025). Guru didampingi dalam mengimplementasikan LKPD di kelas sehingga
mendapat umpan balik terkait strategi penggunaan, kejelasan instruksi, serta kesesuaian dengan
karakteristik anak usia dini.
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Gambar 4. Kegiatan pendampingan guru dalam penerapan LKPD

Evaluasi menunjukkan guru menunjukkan partisipasi aktif, antusiasme tinggi, dan kemampuan lebih
baik dalam memanfaatkan teknologi. Produk LKPD yang dihasilkan dinilai memenuhi prinsip mindfil
learning, meaningful learning, dan joyful learning. Hasil angket kepuasan juga memperlihatkan bahwa peserta
merasa terbantu dan lebih percaya diri menggunakan Al dalam pembelajaran.
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Gambar 5. Contoh produk LKPD interaktif hasil pelatihan

Luaran kegiatan meliputi: (1) LKPD berbasis deep learning dengan dukungan aplikasi Al. (2) Modul
pelatihan sebagai panduan sistematis guru dalam merancang LKPD. (3) Artikel ilmiah yang akan
dipublikasikan di jurnal terakreditasi. (4) Publikasi media massa untuk diseminasi kegiatan.

Tabel 1. Perbandingan Skor Rata-Rata Pretest dan Posttest Peserta Pelatihan (N = 32)

Aspek Pretest Posttest Selisih Peningkatan (%) N-Gain*

Skor rata-rata 56,3 87,9 31,6 56,1% 0,72 (kategori tinggi)

Peningkatan skor rata-rata sebesar 56,1 poin, dengan nilai N-Gain sebesar 0,72, mengindikasikan
bahwa peningkatan pemahaman peserta berada pada kategori tinggi. Peningkatan pemahaman konseptual
ini juga selaras dengan capaian keterampilan praktis peserta, di mana sebanyak 98% peserta mampu
merancang LKPD berbasis pembelajaran mendalam dengan memanfaatkan aplikasi Al seperti ChatGPT,
Canva, dan Wordwall sebagai alat bantu, sementara proses validasi isi, bahasa, aktivitas, dan kesesuaian
tingkat perkembangan anak tetap dilakukan sendiri oleh guru sebagai penanggung jawab akhir produk.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Fullan, Quinn & McEachen (2017) yang menekankan pentingnya
penguatan kapasitas pedagogis sebagai dasar pembelajaran mendalam. Para guru yang sebelumnya
memahami LKPD sebagai media latihan kini memandangnya sebagai sarana membangun kemampuan
berpikir kritis, eksploratif, dan reflektif anak. Evaluasi produk memperlihatkan perubahan paradigma: guru
lebih menekankan pada aktivitas yang mendorong eksplorasi, pemecahan masalah, dan keterkaitan
pembelajaran dengan pengalaman nyata anak.

Dari hasil observasi pendampingan, guru menunjukkan kemampuan adaptif dalam menggunakan
aplikasi seperti ChatGPT untuk mengembangkan ide kegiatan serta Canva Al untuk memperindah tampilan
LKPD. Penerapan ini membuktikan bahwa teknologi dapat berperan sebagai alat pedagogis yang
memberdayakan guru, bukan menggantikannya. Guru menunjukkan kemampuan adaptif menggunakan
ChatGPT untuk mengembangkan ide kegiatan dan Canva Al untuk memperindah tampilan LKPD. Hal ini
terjadi bukan semata karena kemudahan aplikasi, melainkan karena desain pelatihan yang menempatkan Al
hanya pada tahap pembangkitan ide dan visualisasi, sementara validasi kesesuaian bahasa, aktivitas, dan
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tingkat perkembangan anak tetap dilakukan guru sendiri pada tahap workshop dan
pendampinganPandangan ini selaras dengan Perrotta & Selwyn (2019) yang menegaskan bahwa
pemanfaatan Al di sekolah seharusnya bersifat relasional, yakni memperkuat hubungan antara guru, peserta
didik, dan pengetahuan. Dengan demikian, penggunaan Al tidak hanya meningkatkan efisiensi desain
pembelajaran, tetapi juga menumbuhkan kreativitas guru dalam merancang pengalaman belajar anak usia
dini yang bermakna dan kontekstual. keberhasilan adopsi Al oleh guru PAUD/TK ditentukan oleh desain
pendampingan yang menjaga guru tetap menjadi pengambil keputusan pedagogis, bukan oleh kecanggihan
aplikasi semata. Program serupa di wilayah lain perlu menyertakan tahap validasi eksplisit agar guru terlatih
menilai kesesuaian hasil AI dengan kebutuhan anak, bukan menerimanya begitu saja.

Selain peningkatan kemampuan teknis, pelatihan ini turut mendorong terbentuknya komunitas guru
digital di Kabupaten Tanah Datar. Komunitas ini berfungsi sebagai ruang berbagi praktik baik,
pengembangan LKPD inovatif, serta refleksi terhadap penerapan deep learning dalam konteks Kurikulum
Merdeka. Kehadiran komunitas ini menjadi cerminan tumbuhnya budaya kolaboratif di kalangan pendidik
PAUD dalam merespons tantangan pendidikan abad ke-21. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak
hanya meningkatkan kompetensi individu guru, tetapi juga memperkuat ekosistem pembelajaran yang
mindful, meaningful, dan joyful, sesuai arah kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).

Meski Al membantu guru menghasilkan ide dan desain LKPD secara cepat, hasilnya tidak otomatis
sesuai dengan usia, kebutuhan, atau konteks budaya anak, mengingat Al dilatih dari data umum yang tidak
spesifik mengenal karakteristik anak PAUD/TK di Tanah Datar. Tanpa penyuntingan, keluaran Al berisiko
generik atau kurang proporsional dengan tahap perkembangan anak risiko yang penting dicermati mengingat
sasarannya adalah jenjang PAUD yang sangat sensitif terhadap kesesuaian bahasa, gambar, dan aktivitas.
Karena itu, keberhasilan guru merancang LKPD dalam kegiatan ini tidak lepas dari tahap validasi pada
workshop dan pendampingan, yang menegaskan bahwa Al perlu selalu diimbangi proses penyesuaian
kontekstual oleh guru, bukan digunakan secara instan.

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan dan pendampingan ini terbukti efektif dalam meningkatkan
profesionalitas guru TK, memperluas wawasan penggunaan Al, serta menghasilkan produk pembelajaran
inovatif. Selain itu, kegiatan ini mendukung pencapaian Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan
Indikator Kinerja Utama (IKU), dengan memberi pengalaman lapangan bagi mahasiswa, kontribusi
publikasi bagi dosen, serta peningkatan keterampilan bagi guru.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertajuk Pelatihan Merancang LKPD Berbasis Deep Learning
dengan Menggunakan Al bagi Guru Taman Kanak-Kanak di Kecamatan Limo Kaum Kabupaten Tanah
Datar telah terlaksana dengan baik sesuai dengan tahapan yang direncanakan, mulai dari persiapan,
pelaksanaan, pendampingan, hingga evaluasi, ditunjukkan oleh kenaikan skor rata-rata dari 56,3 menjadi
87,9. Peningkatan ini juga tercermin pada capaian praktis, di mana 98% guru mampu merancang LKPD
yang menerapkan prinsip meaningful, mindful, dan joyful learning dengan memanfaatkan aplikasi Al seperti
ChatGPT dan Canva Al sebagai alat bantu, sementara kesesuaian isi, bahasa, aktivitas, dan konteks anak
tetap divalidasi oleh guru melalui proses pendampingan. Hal ini menegaskan bahwa AI dapat berperan
efektif sebagai alat bantu pedagogis apabila diimbangi penguatan pemahaman dan validasi guru, bukan
digunakan tanpa penyesuaian terhadap karakteristik anak usia dini.

Selain itu, program pendampingan baik secara daring maupun luring telah memastikan keberlanjutan
hasil pelatihan. Guru dapat melakukan revisi, penyempurnaan, sekaligus mengimplementasikan LKPD di
kelas masing-masing dengan pendampingan langsung dari tim. Evaluasi menunjukkan bahwa tujuan
kegiatan tercapai dengan baik, ditandai dengan meningkatnya kompetensi guru, keterlibatan aktif
mahasiswa, serta kontribusi dosen dalam penerapan keilmuan di lapangan.

Luaran kegiatan berupa modul pelatihan, produk LKPD inovatif, artikel ilmiah terindeks SINTA,
dan publikasi di media massa menjadi bukti nyata kontribusi pengabdian ini. Selain memberi manfaat
langsung kepada guru dan sekolah mitra, kegiatan ini juga mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama
(IKU) perguruan tinggi serta sejalan dengan semangat Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Dengan
demikian, kegiatan pengabdian ini berhasil memberikan dampak positif bagi peningkatan mutu
pembelajaran di PAUD, memperkuat kapasitas guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran, serta
menegaskan peran perguruan tinggi dalam memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat.

Kegiatan ini memiliki sejumlah keterbatasan. Pelatihan hanya dilaksanakan dalam kurun waktu
tertentu sehingga belum dapat memastikan penguasaan guru bersifat menetap; kemampuan awal guru dalam
literasi digital dan pemahaman konsep pembelajaran mendalam juga berbeda-beda, sehingga hasil belajar
antarpeserta tidak sepenuhnya merata; serta evaluasi dalam kegiatan ini masih berfokus pada hasil pelatihan
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(peningkatan pemahaman dan produk LKPD), sehingga keberlanjutan penggunaan LKPD dan Al secara
mandiri oleh guru di kelas masing-masing belum dapat diketahui secara mendalam.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, kegiatan berikutnya disarankan menyertakan evaluasi pasca-
pelatihan untuk mengukur keberlanjutan implementasi LKPD berbantuan Al di kelas, serta pendampingan
lanjutan yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan awal guru yang beragam.

Deklarasi Penulis

Kontribusi Penulis

Seluruh penulis berkontribusi dalam penyusunan artikel, meliputi perumusan ide, pengumpulan dan
analisis data, penyusunan naskah, serta revisi dan penyempurnaan artikel. Seluruh penulis telah membaca
dan menyetujui versi akhir naskah.

Konflik Kepentingan
Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan yang dapat memengaruhi proses
penelitian maupun publikasi artikel ini.

Pendanaan
Penelitian dan penyusunan artikel ini tidak memperoleh pendanaan khusus dari lembaga pemerintah,
swasta, maupun organisasi lainnya.

Penggunaan Artificial Intelligence

Dalam penyusunan artikel ini, penulis dapat menggunakan perangkat berbasis Artificial Intelligence
(AI) secara terbatas untuk membantu penyuntingan bahasa, pemeriksaan tata bahasa, dan/atau
penyempurnaan struktur penulisan. Seluruh isi, analisis, interpretasi, dan tanggung jawab ilmiah atas artikel
tetap menjadi tanggung jawab penulis.
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